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Abstract

This study is intended to analyze the variables of price, service quality and brand image in influencing customer satisfaction
at the Wish Hairstudio barbershop in Kediri. This study uses a causal quantitative approach, using the primary data from the
distribution of the questionnaire. This study used a saturated sample of a total of 40 respondents. Multiple linear regression
analysis techniques, t test, F test, and coefficient of determination (R? used in this research. The findings of this study
reveal that the price variable significantly affects the customer satisfaction variable, this is indicated by a significant value of
0.021 <0.05. Service quality also affects customer satisfaction significantly through a significant value of 0.043 <0.05.
Likewise, brand image which partially affects customer satisfaction is significantly addressed through a significant value of
0.015 <0.05. Variables of price, service quality and brand image simultaneously affect customer satisfaction significantly. It
can be said that because it is addressed through a significant value of 0.000 <0.05, which has an effect of 64.9%.

Keywords: Price, Quality, Image, Satisfaction, Barbershop

Abstrak

Penelitian kali ini dimaksudkan untuk menganalisis variabel harga, kualitas pelayanan dan citra merek dalam mempengaruhi
kepuasan pelanggan pada barbershop Wish Hairstudio di Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
kausalitas, menggunakan data primer dari distribusi kuesioner. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh dari total 40
responden. Teknik analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?) yang digunakan pada penelitian
saat ini. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel harga mempengaruhi variabel kepuasan pelanggan secara
signifikan, hal tersebut ditujukan melalui nilai signifikan 0,021<0,05. Kualitas pelayanan juga mempengaruhi kepuasan
pelanggan secara signifikan ditujukan melalui nilai signifikan 0,043<0,05. Begitu pula dengan citra merek yang secara
parsial mempengaruhi kepuasan pelanggan secara signifikan dijujukan melalui nilai signifikan 0,015<0,05. Variabel harga,
kualitas pelayanan dan citra merek secara simultan mempengaruhi kepuasan pelanggan secara signifikan. Dapat dikatakan
demikian karena ditujukan melalui nilai signifikan 0,000<0,05 berpengaruh sebesar 64,9%.

Kata Kunci: Harga ,Kualitas, Citra, Kepuasan, Barbershop

PENDAHULUAN

Kemajuan zaman saat ini membuat perubahan yang sangat pesat, mulai dari bidang ekonomi,
teknologi, gaya hidup dan lain-lain. Dalam hal ini terutama pria mulai memperlihatkan gaya hidup yang
cenderung mewah dan berkualitas. Meningkatnya taraf hidup, maka gaya hidup terutama terhadap penampilan
masyarakat juga ikut berkembang. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesopanan dan kerapian
membuat mereka semakin peduli dengan penampilan. Saat ini bukan hanya wanita saja yang menjaga
penampilan, tetapi pria juga harus terlihat menarik dan rapi dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah cara yang
dapat dilakukan oleh seorang pria agar terlihat lebih rapi dalam penampilanya, yaitu potong rambut. Potong
rambut merupakan suatu kebutuhan seseorang setiap bulannya. Maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
muncul jasa potong rambut yang menawarkan potong rambut dengan banyak gaya. Jenis bisnis layanan jasa
potong rambut khusus pria biasa barbershop. Dari hal tersebut membuat minat masyarakat dalam menjaga
penampilan spesifiknya potong rambut semakin meningkat dan membuat bisnis barbershop semakin banyak.
(Ade Farolaan, ketua barbershop association Indonesia) berpendapat bahwa pada 2 tahun terakhir barbershop
di indonesia membiak sangatlah pesat berjumlah ribuan barbershop [1]. Tumbuhnya bisnis barbershop tak
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hanya di kota besar, tetapi juga termasuk wilayah kediri. Dari hasil wawancara Prasetyo, sebagai anggota
komunitas barbershop Kediri, dalam tiga tahun ini barbershop mengalami kenaikan, kenaikan tersebut bisa
dilihat dari jumlah anggota pada komunitas yang dulu hanya puluhan sekarang mencapai ratusan, salah satunya
Wish hairstudio.

Wish hairstudio merupakan barbershop yang mengusung konsep elegan minimalis dan terdapat unsur
seni yang memberikan kesan nyaman pada pengunjungnya. Letak strategis yang berada di pusat kota
menjadikan Wish hairstudio sebagai salah satu barbershop yang dapat menjadi pilihan dalam menentukan
pilihan memangkas rambut. Dengan banyaknya barbeshop menuntut para pelaku bisnis untuk lebih kreatif serta
inovatif dalam kemampuan untuk memenuhi keinginan maupun kebutuhan yaitu bertujuan memberikan
kepuasan pelanggan. Untuk menciptakan kepuasan pelanggan terdapat beberapa faktor antara lain harga,
barbershop harus sangat mempertimbangkan dalam hal penetapan harga, maka penetapan harga pada bisnis
merupakan hal yang sangat penting untuk bisa mewujudkan kepuasan pelanggan [2]. Penelitian yang dikerjakan
menghasilkan bahwa harga mempengaruhi kepuasan pelanggan secara signifikan [3]. Pada penelitian tersebut,
barbershop yang diteliti memberikan harga yang normal atau pada umumnya seperti yang ditentukan
barbershop lain. Wish hairstudio sendiri saat ini menetapkan harga jasa potong rambut dan keramas Rp 50.000-
100.000. Untuk ukuran jasa potong rambut pria, berdasarkan wawancara sekilas dari pelanggan menyayangkan
hal tersebut karena terkesan mahal. Maka dari itu apakah dengan harga yang lebih mahal tetapi barbershop
memberikan konsultasi mengenai potong rambut yang cocok untuk pelanggan dapat mempengaruhi kepuasan
pelanggan.

Selain harga terdapat faktor selanjutnya yaitu kualitas pelayanan, kualitas pelayanan menjadi jalan
untuk memenuhi keinginan maupun kebutuhan pelanggan sesuai dengan harapanya agar tercipta kepuasan
pelanggan [4]. Kualitas pelayanan mempengaruhi kepuasan pelanggan secara signifikan [5]. Pada penelitian
tersebut, barbershop yang diteliti menggunakan pelayanan seperti umumnya. Maka dari itu, apakah dengan
menggunakan pelayanan sistem booking terlebih dahulu dan pada satu hari barbershop hanya bisa melayani 10
orang pelanggan. Hal tersebut dilakukan barbershop untuk menjaga kualitas pelayanan yang diberikan agar bisa
tetap terjaga sehingga hasil yang diharapkan pelanggan bisa tercapai, apakah bentuk pelayanan tersebut dapat
mempengaruhi kepuasan pelanggan. Permasalahan terakhir selain kualitas pelayanan yaitu citra merek,
pelanggan yang mempunyai citra positif pada sebuah merek, akan dapat mungkin melakukan pembelian dan
kepuasan [6]. Penelitian yang dikerjakan menerangkan yaitu citra merek mempengaruhi kepuasan pelanggan
secara signifikan [7]. Berdasarkan wawancara sekilas dari beberapa pelangan, Citra Barbershop Wish Hairstudio
sendiri ada yang mengungkapkan citra baik dan ada yang beranggapan buruk. Pandangan baik itu diungkapkan
oleh sebagian pelanggan yang beranggapan bahwa jasa potong rambut yang mengikuti sesuai dengan
perkembangan zaman dan trend telah dilakuakan oleh Barbershop Wish Hairstudio. Sedangkan untuk
pandangan buruk oleh pelanggan itu ada ketika tidak adanya pembeda dengan jasa potong rambut yang lain
dan dianggap sama saja. Apakah dengan permasalah tersebut dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan.

Dari uraian latar belakan di atas mengenai berbagai macam masalah dan adanya ketidaksimetrisan
penelitian yang telah dilakukan terdahulu, sehingga peneliti terdorong untuk melakukan penelitian berjudul
“Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan, Dan Citra Merek Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada Barbershop Wish
Hairstudio Di Kediri”.

METODE

Penelitian kali ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas, yaitu untuk melihat sebab akibat
variabel yang diteliti dan bertujuan agar mengetahui seberapa besar pengaruh antara veriabel bebas terhadap
variable terikat. Populasi penelitian yaitu semua pelanggan barbershop Wish Hairstudio. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 40. Teknik sampling penelitian ini yaitu purposive sampling kriteria pelanggan
minimal 2 kali menggunakan pelayanan jasa barbershop Wish Hairstudio. Kemudian pengukuran instrumen
dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Teknik analisis menggunakan descriptive analysis dan classical
assumption test. uji normalitas, uji autokorelitas, dan uji heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan model
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regresi yaitu analisis regresi linier berganda dan koefisien determinasi (R?). Menggunakan uji t (parsial) dan f
(simultan).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Data dapat dikatakan valid yaitu nilai riwng harus lebih tinggi dari tavet menggunakan hasil signifikan 5%
data diolah menggunakan SPSS 25 maka diperoleh bahwa semua pernyataan dalam variabel.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Validitas Nomor ltem r hitung r tabel Ket
Harga (X1) 1 0,975 0,632 Valid
2 0,908 0,632 Valid

3 0,942 0,832 Valid

4 0,943 0,632 Valid

5 0,956 0,632 Valid

6 0,937 0,832 Valid

Kualitas 1 0,907 0,832 Valid
pelayanan (X2) 2 0,850 0,632 Valid
3 0,848 0,832 Valid

4 0,969 0,632 Valid

5 0,839 0,632 Valid

6 0,869 0,632 Valid

Citra merek 1 0,816 0,632 Valid
(X3) 2 0,932 0,632 Valid

3 0,841 0,632 Valid

4 0,835 0,832 Valid

5 0,684 0,632 Valid

6 0,841 0,632 Valid

Kepuasan 1 0,970 0,632 Valid
pelanggan (Y) 2 0,916 0,632 Valid
3 0,732 0,632 Valid

4 0,879 0,832 Valid

5 0,970 0,632 Valid

6 0,864 0,632 Valid

Sumber: Data Diolah Penulis, 2022
Uji Reliabilitas
Kuisioner dikatakan reliabel apabila nilai dari alpha > 0,6 dengan menggunakan taraf signifikansi 60%,
hasil uji reliabilitas diperoleh tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Crobach Alpha Alpha Kritis Hasil
Harga 0,820 0,6 Reliabel
Kualitas Pelayanan 0,810 0,6 Reliabel
Citra Merek 0,802 0,6 Reliabel
Kepuasan Pelanggan 0,820 0,6 Reliabel

Sumber: Data Diolah Penulis, 2022

Maka berdasarkan hasil olah data SPSS 25 dari 4 variabel, nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6
artinya dapat dinyatakan instrumen penelian disebut reliabel, sehingga dapat dilanjutkan untuk melakukan
penelitian. Selanjutnya yaitu teknik analisis data meliputi classical assumption test, multiple linear regression
analysis, hypothesis test dan yang terakhir koefisien determinasi.
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Uji Normalitas
Pengujian data normalitas yaitu dilaksanakan berdasarkan grafik normal plot probabilitas. Hasil uji
SPSS diperoleh gambar yaitu sebagaimana dibawah ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kepuasan
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probability Plots
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2022

Berlandaskan gambar 1 menunjukan data yang telah dianalisis berdistribusi secara normal, ditunjukan
oleh titik-titik menyeber dan berimpit di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dengan ini
model dari regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikoliniearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Harga 394 2536
Kualitas Pelayanan 565 1.769
Citra Merek 552 1.813

Sumber: data primer yang diolah, 2022

Regresi dapat disebut baik apabila tidak terjadi hubungan timbal balik antar variabel bebas atau tidak
terjadi multikoliniearitas. Pada tabel 3 bahwa variabel harga, kualitas pelayanan dan citra merek tolerance
mempunyai hasil yaitu 0,394 ; 0,565 ; 0,552 dimana lebih besar dari 0,100. Nilai VIF yaitu 2.536 ; 1.769 ; 1.813
dimana lebih rendah dari 10,00. Maka berdasarkan nilai tersebut antar variabel bebas tidak terjadi
multikolinieritas.
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Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yang dilakukan memperoleh gambar sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: kepuasan

44 Q

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Sumber : Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan pada gambar 2 dapat diketahui tidak ada pola yang jelas atau menyebar secara acak dan
titik-titik berada di atas sekaligus di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dari hal tersebut bisa di simpulkan bahwa
model tersebut memenuhi syarat karena tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelitas

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelitas

Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 8222 676 .649 2497 2.110
Sumber: data primer yang diolah,2022

Berdasarkan tabel 4 bahwa nilai DW yaitu 2.110. Nilai tersebut bakal menjadi perbandingan nilai pada
tabel Durbin Watson dengan nilai signifikansi 5% sampel berjumlah 40 dan 3 variabel bebas maka nilai du
sebesar 1.658. Nilai 4-1,658= 2,342, yang artinya bahwa dU<4-dU yaitu 1,658 < 2,110 < 2, 342, dengan nilai
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat autokolerasi pada residual variabel penelitiaan.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error  Beta Tolerance  VIF
(Constant) -1.805 2874 -628 534
Harga 382 158 .366 2421 021 394 2.536
1 LU 287 A7 264 2094 043 565 1.769
Pelayanan
Citra Merek 367 144 326 2549 015 552 1.813

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2022
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Berdasarkan pada tabel 5 didapat regresi linier berganda seperti berikut:
Y =atb1X1 +b2X2 + b3X3 + e
Y=-1.805+0,158 X1+ 0,137 X2 + 0,144 X3 + e
Dari persamaan regresi berganda di atas maka dapat di jelaskan seperti berikut:

1. Kontanta memiliki nilai yaitu -1,805. Artinya Harga (X1), Kualitas Pelayanan (X2) dan Citra Merek (X3) = 0,
maka besarnya kepuasan pelanggan yaitu -1,805.

2. Koefisien regresi variabel Harga memiliki nilai yaitu 0,158. Artinya andaikata ada kenaikan Harga (X1)
sebesar satu satuan sehingga kepuasan pelanggan (Y) akan mendapati kenaikan sebesar 0,158, dengan
dugaan variabel Kualitas Pelayanan (X2) dan Citra Merek (X3) adalah konstan.

3. Koefisien regresi vriabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai sebesar 0,137. Artinya andaikata terdapat
kenaikan Kualitas Pelayanan (X2) sebesar satu satuan, sehingga kepuasan pelanggan (Y) akan mendapati
kenaikan sebesar 0,137 satuan, dengan dugaan variabel Harga (X1) dan Citra Merek (X3) adalah konstan.

4. Koefisien regresi variabel citra merek memiliki nilai yaitu 0,144, ini bermakna jika terdapat kenaikan Citra
Merek sebesar satuan sehingga kepuasan pelanggan akan mendapati peningkatan sebesar 0,144 dengan
dugaan variabel harga dan kualitas pelayanan adalah konstan.

Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (Uji T)

Tabel 6. Hasil Uji T Signifikan Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error  Beta Tolerance  VIF
(Constant) -1.805 2.874 -628 534
Harga 382 158 .366 2421 021 394 2.536
T St 287 A% 264 2094 043 565 1.769
elayanan
Citra Merek 367 144 326 2549 015 552 1.813

Sumber: data primer diolah, 2022

Uji t digunakan untuk uji parsial kemudian nilai uji t bakal dibandingkan dengan signifikansi.

1. Variabel harga (X1) mencapai nilai thwng Sebesar 2,421 nilai signifikansi 0,021. Menggunakan batas
signifikan 0,05 didapat tipel 2,028, yang artinya thiung > tabel, 2,421 > 2,028, dengan hasil signifikan yaitu 0,021
< 0,05, yang bisa diartikan HO ditolak dan HA diterina. Dengan ini bisa ditarik kesimpulkan yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan antara harga (X1) secara parsial terhadap kepuasan pelanggan (Y).

2. Variabel kualitas pelayanan (X2) memperoleh nilai thiung Sebesar 2,094 nilai signifikansi 0,043. Menggunakan
batas signifikan 0,05 didapat twwe 2,028, yang artinya thiung > tavel, 2,094 > 2,028, dengan hasil sinifikan
sebesar 0,043 < 0,05, yang bisa diartikan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga bisa ditarik kesimpulkan
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan (X2) secara parsial terhadap kepuasan
pelanggan (Y).

3. Variabel citra merek (X3) mencapai nilai thiwng yaitu 2,549 dengan tingkat signifikan 0,015. Menggunakan
batas signifikan sebesar 0,05 didapat tive 2,028, yang artinya thiung > tiave, 2,549 > 2,028, dengan hasil
sinifikan sebesar 0,015 < 0,05, yang bisa diartikan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga bisa ditarik
kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara citra merek (X3) secara parsian terhadap
kepuasan pelanggan (Y).
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Uji Simultan (Uji F)

Tabel 7. Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA:
Model F Sig.
Regression 25.005 .0000
1 Residual
Total

Sumber: data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 7 nilai Friung yaitu 25.005 dengan Fvel S€besar 2.859 ini dapat diartikan yaitu Fhiwng
lebih besar dari Fiape. Dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang dapat disebutkan lebih kecil dari 0,05 sehingga
dikatakan Ho ditolah dan Ha diterima, dengan hasil yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa variabel
Harga, Kualitas Pelayanan dan Citra Merek secara bersama atau simultan mempengaruhi kepuasan pelanggan
secara signifikan.

Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 8222 676 649 2.497 2110
Sumber: data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 8 dapat dijelaskan bahwa besarnya nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square)=
0,649 dengan nilai tersebut menunjukan bahwa varians variabel dependen sebesar 64,9% dipengaruhi oleh
variabel independen dalam model ini. Dengan demikian variabel diluar penelitian ini hanya mempengaruhi
35,1%.

Pembahasan
Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan

Harga sangatlah sering dihubungkan dengan manfaat suatu jasa, Karena jika harga yang ditentukan
sesuai dengan manfaat yang diharapkan pelanggan, hal terebut menjadi kemungkinan merasakan kepuasan
pelayanan jasa tersebut [1]. Harga merupakan sesuatu yang sering dianggap sebagai hal yang mempengaruhi
kepuasan pelanggan.

Pada penelitian kali ini hasil dari uji t menghasilkan nilai thiung 2,421 > tever Sebesar 2,028 atau
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya harga
secara parsial mempengaruhi kepuasan pelanggan secara signifikan. Penentuan harga harus sama dengan
pelayanan dan manfaat yang diberikan oleh pelanggan, apabila harga yang ditetapkan lebih tinggi dari umumnya
maka barbershop juga harus mempunyai kelebihan di dalam pelayanan jasa tersebut. Hal ini pelanggan akan
merasa kepuasan tersendiri. Hasil ini sesuai dengan yang menunjukkan bahwa harga mempengaruhi kepuasan
pelanggan secara signifikan [3].

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan

Kualitas pelayanan yaitu sebuah modal dasar bagi perusahaan dalam menciptakan kepuasan
pelanggan [5]. Kualitas pelayanan sesuatu yang sering dianggap sebagai hal yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan.

Pada penelitian kali ini hasil uji t memperoleh hasil nilai thing 2,094 > tiane Sejumlah 2,028 atau diperoleh
nilai signifikan 0,043 < 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas pelayanan
mempengaruhi kepuasan pelanggan secara signifikan. Barbeshop harus memberikan kualitas pelayanan yang
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maksimal, andaikata pelanggan merasakan pelayanan yang sesuai dengan harapan sebelumnya atau bahkan
lebih baik dengan hal ini akan membuat pelanggan merasa puas menggunakan jasa yang dipilih. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan hasil kualitas pelayanan mempengaruhi kepuasan pelanggan
secara signifikan [2].

Pengaruh Citra Merek Terhadap Kepuasan Pelanggan

Melekatnya merek di pikiran pelanggan dapat mempengaruhi kepuasan mereka dalam menggunakan
jasa [8]. Citra merek merupakan sesuatu yang sering dianggap sebagai hal yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan.

Pada penelitian ini diperoleh hasil analisis uji t dengan nilai sebasar thiung 2,549 > tiabel yaitu 2,028 atau
diperoleh hasil signifikan 0,015 < 0,05. Maka dengan itu dapat dikatakan citra merek secara parsial
mempengaruhi kepuasan pelanggan secara signifikan. Citra merek suatu hal yang penting bagi barbershop,
maka harus berusaha membangun merek yang baik di benak pelanggan. Dengan citra yang baik barbershop
akan lebih mudah dalam menarik pelanggan dan juga dapat menciptakan kepuasan karena pelanggan akan
merasa bangga telah menggunakan merek tersebut. Capaian penelitian ini sesuai dengan yang di mana
menunjukan bahwa citra merek mempengaruhi kepuasan pelanggan secara signifikan [7].

Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan Dan Citra Merek Terhadap Kepuasan Pelanggan

Atas hasil uji F yang dilakukan mendapatkan nilai F sebesar 0,000, ini dapat dimaknai nilai F lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05 dan Fpiung Sebesar 25,005 > Fiane 2,859. Maka kesimpulan pada uji ini yaitu harga,
kualitas pelayanan dan citra merek secara simultan atau bersama mempengaruhi kepuasan pelanggan secara
signifikan. Nilai koefisien determinasi yaitu 0,649 yang dapat diartikan 64,9% kepuasan pelanggan dipengaruhi
oleh ketiga variabel independen.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian “pengaruh harga, kualitas pelayanan, dan citra merek terhadap kepuasan
pelanggan di barbershop wish hairstudio di Kediri” disimpulkan bahwa harga secara parsial memepengaruhi
kepuasan pelanggan secara signifikan. Hal ini dapat diketahui dengan nilai nilai thiung 2,421 lebih besar dari tiapel
sebesar 2,028 atau nilai signifikan 0,021 < 0,05. Selanjutnya dengan nilai thiung Sebesar 2,094 lebih besar dari
tabel yaitu 2,028 atau memperoleh nilai signifikan yaitu 0,043 < 0,05 dapat dimaknai kualitas pelayanan secara
parsial mempengaruhi kepuasan pelanggan secara signifikan. Kemudian pada variabel citra merek secara
parsial mempengaruhi kepuasan pelanggan secara signifikan. Dapat dikatakan demikian disebabkan hasil nilai
thiung yaitu 2,549 > tune yaitu 2,028 atau memperoleh nilai signifikan sebesar 0,015 < 0,05. Harga, kualitas
pelayanan dan citra merek mempengaruhi kepuasan pelanggan secara simultan atau bersama dengan nilai
signifikan 0,000. Dapat dilihat nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Koefisien determinasi
memiliki nilai sebasar 0,649. Dengan demikian pada penelitian ini variabel bebas yaitu harga, kualitas pelayanan
dan citra merek mampu menjelaskan variabel terikat yaitu kepuasan pelanggan sebesar 64,9%.
Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “pengaruh harga, kualitas pelayanan dan citra merek
terhadap kepuasan pelanggan pada barbershop wish hairstudio di kediri”, dari ketiga variabel (X) yang telah diuji
menggunakan uji-t (uji parsial) dengan hasil harga, kualitas pelayanan dan citra merek berpengaruh parsial
terhadap kepuasan pelanggan barbershop wish hairstudio di kediri. Sehingga implikasi pada penelitian ini dalam
memperhatikan harga, kualitas pelayanan dan citra merek telah meningkatkan kepuasan pelanggan pada
barbershop wish hairstudio di kediri. Implikasi praktis hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dapat membantu
barbershop untuk menciptakan kepuasan pelanggan dengan memperhatikan faktor harga, kualitas pelayanan,
dan citra merek
Saran
Atas hasil analisis penelitian sekaligus kesimpulan diatas, sehingga saran dalam penelitian bagi perusahaan
yaitu harga yang ditetapkan Barbershop Wish Hairstudio lebih tinggi dari umumnya diharapkan memberikan
pelayanan dan manfaat yang maksimal agar pelanggan merasa puas dalam menggunakan jasa barbershop.
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Kualitas pelayanan yang diberikan Barbershop Wish Hairstudio sudah baik. Diharapkan tetap mempertahankan
pelayanan yang berkualitas agar pelanggan yang menggunakan jasa mendapatkan hasil sesuai dengan
harapan. Hal ini disebabkan adanya kesesuaian harapan dengan kenyataan akan menciptakan kepuasan
pelanggan. Diharapkan Barbershop Wish Hairstudio terus membangun citra merek yang baik. Agar membuat
pelanggan merasa bangga menggunakan jasa Barbershop Wish Hairstudio dan terciptalah kepuasan pelanggan.
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian kali ini diharapkan bisa menjadi tambahan wawasan dan pengetahuan yang
dapat digunakan untuk mengerjakan penelitian selanjutnya khususnya di bidang pemasaran. Kemudian
peneliitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini. Hal ini karena pada hasil penelitian ini
masih ada 35,1% variabel dependen dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian ini seperti fasilitas, lokasi, dan
variabel lain yang kemungkinan mempengaruhi kepuasan pelanggan.
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